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ABSTRAK 

 

 

Oriza Satyva: Tradisi Ruwatan Ageung Gunung Manglayang Desa Cibiru Wetan 

Kabupaten Bandung Tahun 2019–2025 

 

Penelitian ini membahas Tradisi Ruwatan Ageung Gunung Manglayang di Desa 

Cibiru Wetan, Kabupaten Bandung, tahun 2019–2025. Tradisi masyarakat Sunda 

tersebut berkembang dari hubungan masyarakat dengan Gunung Manglayang sebagai 

ruang hidup, sumber daya alam, pariwisata, dan ruang budaya. Ruwatan Ageung 

menjadi sarana untuk mempertahankan warisan budaya, memperkuat kebersamaan 

masyarakat, serta menyampaikan pesan mengenai pentingnya menjaga kawasan 

Gunung Manglayang di tengah perubahan sosial dan perkembangan pariwisata. 

 

Penelitian ini bertujuan menjelaskan sejarah kemunculan Ruwatan Ageung 

Gunung Manglayang serta mendeskripsikan pelaksanaan, perkembangan, nilai, dan 

bentuk penyesuaiannya selama tahun 2019–2025. Penelitian juga menjelaskan peran 

tokoh adat, pemerintah desa, Perhutani, komunitas budaya, dan masyarakat dalam 

mempertahankan nilai tradisi. 

 

Metode yang digunakan adalah metode penelitian sejarah melalui tahap heuristik, 

kritik, interpretasi, dan historiografi. Sumber primer diperoleh melalui wawancara 

dengan tokoh adat, kuncen, masyarakat, dan pemerintah desa, serta pengamatan dan 

dokumentasi di kawasan Batu Kuda. Sumber sekunder berasal dari buku, jurnal, 

skripsi, dan sumber daring. Data diuji melalui kritik ekstern dan intern, dikoroborasi, 

kemudian dianalisis menggunakan teori perubahan sosial budaya dan konsep local 

genius. 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Ruwatan Ageung berakar pada hubungan 

masyarakat dengan Gunung Manglayang sebagai sumber kehidupan dan ruang budaya. 

Tradisi ini terhenti pada tahun 2005–2018 akibat perbedaan pandangan keagamaan, 

perkembangan pariwisata, dan berkurangnya ruang pelaksanaan, kemudian 

direvitalisasi pada tahun 2019 melalui musyawarah berbagai pihak. Pada tahun 2019–

2025, tradisi berkembang menjadi kegiatan tahunan yang lebih terbuka dengan 

rangkaian iring-iringan menuju Batu Kuda, sanduk-sanduk, rajah dan kidung, pamali, 

ngarekes, penyembelihan hewan, kesenian Sunda, lungsur sajen, serta balakecrakan. 

Pelaksanaannya disesuaikan melalui tawasul, selawat, doa Islam, makan bersama, dan 

dukungan pemerintah desa. Penyesuaian tersebut tetap mempertahankan nilai religius, 

ekologis, sosial, budaya, dan pendidikan sebagai media pelestarian alam, solidaritas, 

dan pewarisan budaya Sunda. 
 


